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Abstrak

Tujuan penelitian ini adalah untuk menghasil E-LKPD berbasis Project Based Learaning (PjBL)
berbantuan aplikasi Liveworksheet yang valid pada materi fungsi kuadrat. Subjek penelitian
yaitu peserta didik kelas X SMAN 15 Padang. Jenis penelitian ini menggunakan metode
pengembangan (research and development) dengan model pengembangan plomp yang terdiri
dari tiga fase vyaitu preliminary research, prototyping phase, dan assessment phase.
Instrument penelitian yang digunakan adalah lembar validasi. Berdasarkan hasil penilaian
validator oleh ahli materi diperoleh persentase penilaian akhir kevalidan E-LKPD berbasis
Project Based Learaning (PjBL) berbantuan aplikasi Liveworksheet 91% dengan kategori
sangat valid. Serta oleh ahli pakar tekonologi diperoleh persentase penilaian akhir kevalidan
E-LKPD berbasis Project Based Learaning (PjBL) berbantuan aplikasi Liveworksheet 95,44%
dengan kategori sangat valid . Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa E-LKPD
berbasis Project Based Learaning (PjBL) berbantuan aplikasi Liveworksheet dinyatakan valid.

Kata kunci: E-LKPD, Project Based Learning, Liveworksheet, Fungsi Kuadrat
Abstract

The aim of this research is to produce E-LKPD based on Project Based Learning (PjBL)
assisted by a valid Liveworksheet application on quadratic function material. The research
subjects were class X students at SMAN 15 Padang. This type of research uses a development
method (research and development) with a plomp development model which consists of three
phases, namely preliminary research, prototyping phase, and assessment phase. The
research instrument used was a validation sheet. Based on the results of the validator
assessment by material experts, the percentage of final validity assessment of E-LKPD based
on Project Based Learning (PjBL) assisted by the Liveworksheet application was 91% with a
very valid category. And by technology experts, the final percentage assessment of the validity
of E-LKPD based on Project Based Learning (PjBL) assisted by the Liveworksheet application
was 95.44% in the very valid category. Based on the research results, it can be concluded that
the E-LKPD based on Project Based Learning (PjBL) assisted by the Liveworksheet
application is declared valid.

Keywords : E-LKPD, Project Based Learning, Liveworksheet, Quadratic Functions

PENDAHULUAN

Perkembangan teknologi yang semakin pesat menuntut dunia Pendidikan untuk selalu
menyesuaikan perkembangan tersebut dalam usaha peningkatan mutu Pendidikan.
Penggunaan media bagaimanapun akan membantu kelancaran, evektivitas dan efisiensi
pencapaian tujuan (Agustian, 2021). Teknologi informasi dan komunikasi yang digunakan
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untuk mendukung siswauntuk meningkatkan pembelajaran mereka (Valverde-Berrocoso et
al., 2020).

Kurikulum Merdeka Belajar adalah kurikulum yang dikembangkan untuk menciptakan
suasana belajar yang berbeda, yang nyaman bagi guru maupun peserta didik, dan
menyesuaikan dengan perkembangan pendidikan yang ada (Hasim, 2020). Kurikulum
tersebut tidak hanya untuk meningkatkan kemampuan kognitif peserta didik, namun juga untuk
mengembangkan kepribadian peserta didik menjadi lebih mandiri, sosial, berani, dan sopan.
Pengembangan karakter dinilai juga sesuai dengan profil pelajar Pancasila (Rachmawati,
2022).

Matematika merupakan mata pelajaran yang dibahas ditiap jenjang pendidikan dari
taman kanak-kanak hingga perguruan tinggi, hal ini bisa dilihat dari banyaknya jam pelajaran
matematika pada pembelajaran disekolah, bidang studi matematika diberikan pada setiap
jenjang pendidikan untuk menyiapkan peserta didik menghadapi perkembangan dunia yang
semakin maju dan berkembang pesat (Yudiana, 2023). Konsep matematika tidak dapat
dipahami secara terpisah, hubungan matematis dibangun di kelas memberikan kesempatan
kepada siswa untuk menghubungkan ide, konsep, makna, dan prosedur matematika satu
sama lain, yang membantu dalam pemahaman matematika (Hatisaru, 2022).

Kegiatan pembelajaran yang belum melibatkan proses mental dan fisik membuat
peserta didik pasif dan mengakibatkan mengalami kesulitan belajar matematika serta belum
mampu memecahkan masalah secara mandiri (Fajri, 2019). Banyak siswa yang belum
memahami materi yang telah diajarkan, sehingga dalam menyelesaikan soal yang diberikan
siswa belum menjawab dengan tepat, banyak siswa melakukan kesalahan dalam proses
menyelesaikan soal, siswa belum dapat memahami maksud soal dengan baik, dan siswa
kurang teliti dalam mengerjakan soal (Sari, 2022). Jika kita ingin memberikan masalah kepada
peserta didik yang berdampak langsung pada kehidupan mereka, mereka kemungkinan besar
bersedia terlibat dalam proses pemodelan matematika (Spooner et al., 2023).

Salah satu upaya pembelajaran yang dapat mengatasi permasalahan tersebut adalah
menerapkan model pembelajaran Project Based Learning (PjBL). Pembelajaran berbasis
proyek adalah pendekatan pedagogi yang mendorong pembelajaran aktif dalam batasan yang
ditetapkan oleh guru (Cornelius, 2021). Pembelajaran yang disebutkan Mendikbud antara lain
dengan membagi kelas menjadi kelompok-kelompok kecil dan mencoba metode Project
Based Learning karena penerapan metode ini dapat melatih siswa untuk berkolaborasi,
bekerja sama dan mengembangkan empati (Sinulingga, 2022). Pembelajaran berbasis
proyek menawarkan metode pengajaran yang menarik untuk membuat pembelajar menjadi
konstruktor pengetahuan yang aktif (Grant, 2002). Hal ini juga memberikan kesempatan
kepada siswa untuk menjadi lebih aktif dalam belajar, karena mereka didorong untuk bertanya,
menyelidiki, menjelaskan, dan berinteraksi dengan masalah. Selanjutnya siswa diminta untuk
menghasilkan dan mempresentasikan produk dari hasil penyelidikan(Mursid, 2022).

Berdasarkan hasil obsevasi yang dilakukan di SMAN 15 Padang ditinjau lebih lanjut
terlihat peserta didik kesulitan dalam memahami buku pelajaran matematika seperti pada
materi Fungsi Kuadrat. Peserta didik kesulitan dalam menerjemahkan soal cerita kedalam
Bahasa matematika yang selanjutnya menyelsaikan soal dengan menggambarkan ke bentuk
grafik. Guru juga terkadang hanya menggunakan bahan ajar berupa buku pelajaran dan bahan
ajar yang berupa lembar kerja peserta didik (Ikpd) sederhana. Seperti pada umumnya, model
pembelajaran yang digunakan guru adalah model pembelajaran konvensional, guru
menyampaikan pelajaran dengan metode ceramah sementara siswa hanya mencatatnya di
buku catatannya (Ramadoni, 2023).

LKPD adalah suatu bentuk dari media pembelajaran sedangkan media pembelajaran
merupakan salah satu dari perangkat pembelajaran, yang mana fungsi LKPD tersebut masih
belum optimal sehingga masih belum mampu membantu peserta didik dalam menemukan
konsep dan merangsang keterampilan berpikir kritisnya. Perangkat pembelajaran khususnya
LKPD sangat dibutuhkan sebagai alternatif dalam menjembatani permasalahan dalam suatu
pembelajaran (Rachman dkk., 2017). Jika dilihat dari tujuannya, LKPD dibedakan menjadi lima
bentuk, yaitu 1) LKPD yang membantu siswa menemukan suatu konsep, 2 ) LKPD yang
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membantu siswa menerapkan dan mengintegrasikan berbagai konsep yang telah ditemukan,
3) LKPD yang berfungsi sebagai pedoman pembelajaran, 4) LKPD yang berfungsi sebagai
penguat, dan 5) LKPD yang berfungsi sebagai pedoman praktik (Syafitri & Tressyalina, 2020).

Seiring perkembangan zaman, LKPD dapat mengalami inovasi dalam segi penyajian
yang mana salah satunya diintegrasikan dengan media elektronik atau teknologi yang dikenal
dengan e-LKPD (Adilla dkk., 2017). Teknologi pendidikan mampu menjadi perantara dalam
membantu jalannya proses pembelajaran yang efektif dan efisien. Salah satu metode
pembelajaran yang dapat dikembangkan oleh guru adalah metode pembelajaran Project
Based Learning (PjBL) diantaranya mampu menunjang dalam pembuatan dan pengerjaan E-
LKPD adalah aplikasi live worksheet (Musthafa, 2019). Guru dapat menggunakan perangkat
elektronik seperti smartphone, laptop, atau PC untuk mendistribusikan lembar kerja siswa
elektronik dibuat. Selain itu, dengan mengubah lembar kerja siswa menjadi lembar kerja siswa
elektronik, guru dapat membuat tampilan menjadi lebih menarik karena banyak sekali fitur
yang bisa dimanfaatkan dan salah satunya Website yang bisa dimanfaatkan guru adalah
Liveworksheets (Indriani et al., 2021). LKPD menggunakan Liveworksheets merupakan LKPD
interaktif yang dapat disusun oleh guru melalui situs https://www.liveworksheets.com.
(Andriyani, 2020) menyebutkan bahwa melalui LKPD menggunakan liveworksheets, guru
dapat mengubah lembar kerja tradisional menjadi latihan online yang bersifat interaktif dan
mengoreksi jawaban secara langsung. LKPD menggunakan liveworksheets mempunyai
kelebihan dalam hal siswa dapat mengerjakan LKPD secara online dan mengirimkan jawaban
kepada gurunya sehingga selain memotivasi, juga dapat menghemat waktu serta kertas
(Ariyanti, 2021) Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menghasilkan produk berupa E-LKPD
berbasis Project Based Learning (PjBL) berbantuan Aplikasi Liveworsheet pada materi Fungsi
Kuadrat yang valid.

METODE

Penelitian dan pengembangan dalam penelitian pendidikan wajib menghasilkan produk
atau layanan yang efektif dan efisien terkait dengan praktik pedagogi atau Pendidikan
(Gustiani, 2019). Jenis penelitian yang akan dilakukan adalah penelitian pengembangan
(Research & Development atau R&D) . Research and Development adalah metode penelitian
yang digunakan untuk menghasilkan produk tertentu (Sugiyono, 2016). Subjek penelitian
pengembangan E-LKPD berbasis Project Based Learning (PjBL) berbantuan aplikasi
Liveworsheet pada materi Fungsi Kuadrat ini adalah peserta didik kelas X di SMAN 15 Padang.
Model Plomp yang dikembangkan oleh Tjeerd Plomp, model ini Plomp terdiri dari 3 tahap,
yaitu: (1) penelitian pendahuluan (preliminary research), (2) tahap prototipe (development or
prototyping phase), (3) tahap penilaian (assessment phase).

Fase investigasi awal (preliminary research) meliputi kegiatan menggali masalah dalam
pembelajaran matematika di SMAN 15 Padang dengan cara diskusi dengan guru mata
pelajaran dan peserta didik, melakukan kajian terhadap kurikulum yang digunakan oleh
sekolah yaitu kurikulum merdeka, mengetahui kemampuan awal, dan karakteristik peserta
didik (Masamah, 2018). Kedua, fase pembuatan prototype (Prototyping Phase). Dalam fase
ini kegiatan yang dilakukan yaitu membuat elektronik lembar kerja peserta didik (E-LKPD)
berbasis project based learning (PjBL) berbantuan aplikasi liveworksheet pada materi fungsi
kuadrat. Untuk evaluasi formatif pada fase kedua, menggunakan langkah-langkah yang
dikemukakan oleh Tessmer yaitu (1) evaluasi diri (2) Tinjauan ahli (3) Evaluasi satu-satu (4)
Evaluasi kelompok kecil (Nieveen & Folmer, 2013).

1. Analisis data teknik dalam pengembangan E-LKPD ini bersifat kualitatif dan kuantitatif.
Data kualitatif diperoleh dari kritik dan saran yang diberikan oleh validator sedangkan data
kuantitatif diperoleh dari kuesioner yang diberikan kepada para ahli. Pertama, analisis data
pada tahap analisis pendahuluan menggunakan teknik deskriptif dalam berupa data dari
analisis kebutuhan, kurikulum, dan karakteristik peserta didik.

2. Memberikan skor penilaian seperti pada Tabel 1 berikut:
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Tabel 1. Skor Penilaian Validasi E-LKPD

Simbol Keterangan Bobo

SS Sangat Setuju 5

S Setuju 4

CS Cukup Setuju 3

TS Tidak Setuju 2
STS Sangat TidaSetuju 1

Sumber: (Riduwan, 2010)
3. Melakukan perhitungan tingkat validasi
. . Jumlah Semua Skor
NilaiValiditas = X 100%

. - _ Skor Maksimum o
Nilai persen tersebut diintepretasikan ke dalam Tabel 10 untuk  mengukur validitas

produk yang dikembangkan dalam penelitian ini.

Tabel 2. Kriteria Validasi E-LKPD
Presentase (%) Kategori Validitas

0<NV <20 Tidak valid
20 < NV <40 Kurang valid
40 < NV <60 Cukup valid
60 < NV <80 Valid
80 <NV <£100 Sangat valid

Sumber: Riduwan dan Akdon, (2010)

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil

Uji validitas produk dilakukan untuk menguiji tingkat valid atau tidaknya kelayakan produk
yang telah dikembangkan. Pengujian validitas produk E-LKPD berbasisis Project Based
Learning (PjBL) bernbantuan aplikasi Liveworksheet ini menggunakan angket yang sudah
disetujui oleh dosen pembimbing. Hasil uji validitas pengembangan E-LKPD berbasisis Project
Based Learning (PjBL) bernbantuan aplikasi Liveworksheet menurut pakar Matematika dan
pakar tekonologi disajikan pada Tabel 3 berikut.

Tabel 3. Hasil Validitas

Nilai Akhir
Aspek yang dinilai Validator Kategori
1 2
Kelayakan Isi 88% Sangat
Valid
[
Kelayakan Bahasa 100% 93,33% Sangat
Valid
. Sangat
0
Kelayakan Penyajian 85% Valid
Kelayakan Kegrafikan atau Sangat
. - 93% -
Tampilan Valid
Kemudahan Penggunaan - 100%
Nilai Akhir Validator ~ 91% 9544% Sangat
Valid
Nilai Akhir Praktikalitas 93,22% Sangat
Valid

Berdasarkan pengujian validitas yang dilakukan diperoleh bahwa E-LKPD berbasisis
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Project Based Learning (PjBL) bernbantuan aplikasi Liveworksheet dilihat 4 aspek yaitu
kelayakan isi, kelayakan bahasa, penyajian, dan kegrafikaan atau tampilan. Sehingga, dapat
disimpulkan bahwa isi E-LKPD telah sesuai dengan capaian pembelajaran yang akan dicapai,
penyajian E-LKPD sudah jelas, penggunaan bahasa pada E-LKPD sudah sesuai dengan
kaidah Bahasa Indonesia sehingga mudah untuk dipahami. E-LKPD juga efisien untuk efisien
untuk digunakan dan mudah untuk diakses.

Pembahasan
1. Data Tahap Preliminary Research (Investigasi Awal)
a. Analisis Kurikulum
Hasil analisis kurikulum diperoleh kesimpulan bahwa kurikulum yang digunakan
sudah kurikulum merdeka. Alur Tujuan Pembelajaran (ATP) dan Capaian Pembelajaran
(CP) sudah sesuai dengan kurikulum yang digunakan serta ruang lingkup telah sesuai
dengan tujuan pembelajaran, materi yang digunakan disajikan secarara berurut
berdasarkan Alur Tujuan Pembelajaran (ATP) dan Capaian Pembelajaran (CP)
b. Hasil Analisis Karakteristik Peserta didik
Berdasarkan hasil analisis karakteristik peserta didik yang dilakukan dengan cara
melakukan wawancara kepada peserta didik yang diperoleh bahwa peserta didik tidak
menyenangai bahan ajar yang digunakan karena terlalu banyak tulisan dan gambar
yang kurang menarik. Peserta didik tidak menyenangi aktivitas selama pembelajaran
matematika dikarenakan pembelajaran belum sesuai dengan Kkarakteristik yang
diinginkan peserta didik. Peserta didik mengalami kesulitan dalam memahami Bahasa
buku cetak serta soal-soal yang diberikan cukup sulit dan kurang terarah sehingga
menyebabkan peserta didik tidak memiliki antusias yang tinggi untuk pembelajaran
matematika tersebut karena Bahasa yang terlalu baku dan tampilan buku yang terlalu
monoton. Dengan demikian, peserta didik membutuhkan media pembelajaran yang
mampu menarik perhatian peserta didik agar tertarik untuk belajar seperti penggunaan
E-LKPD (Elektronil-Lembar Kerja Peserta Didik)
c. Hasil Analisis Buku Cetak
Berdasarkan hasil analasis buku cetak yang telah dilakukan diperoleh bahwa
materi yang disajikan sudah lengkap dan sistematis. Materi yang disajikan sudah sesuai
dengan capaian pembelajaran yang harus dicapai oleh peserta didik, namun bahasa
yang digunakan pada buku cetak tersebut kurang dipahami atau sulit dipahami oleh
peserta didik serta contoh-contoh soal maupun Latihan pada buku cetak yang sulit
diterjemahkan peserta didik sehingga sulit bagi peserta didik belajar sendiri atau
menemukan konsep pembelajaran secara mandiri.
d. Hasil Analisis Kebutuhan

Berdasarkan Analisis kebutuhan peserta didik diperoleh informasi bahwa buku
yang digunakan belum sesuai dengan dengan keinginan peserta didik, peserta didik
lebih suka buku menggunakan Bahasa yang mudah di pahami dan tidak banyak
tulisan, peserta didik juga kurang tertarik pada buku yang digunakan guru karena
gambar yang kurang bervariasi, peserta didik lebih tertarik dengan buku yang berwarna
dan banyak gambar.

Desain pembelajaran yang digunakan masih kurang sesuai dengan kurikulum
yang digunakan dimana pada saat sekarang ini yaitu kurikulum merdeka. Kurikulum
merdeka memiliki beberapa model pembelajaran salah satunya model pembelajaran
berbasis proyek atau model Project Based Learning. Degan demikian, peserta didik
membutuhkan bahan ajar yang mampu menarik perhatian peserta didik agar tertarik
untuk belajar seperti penggunaan E-LKPD dengan memanfaatkan elektronik yang
mana hampir sudah dimiliki oleh setiap peserta didik sehingga dapat mendukung minat
belajar peserta didik.
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2. Data Prototyping Phase
a. Rancangan Awal
Pada halaman pertama E-LKPD terdapat cover yang merupakan sampul dari E-
LKPD yang terletak halaman pertama, serta terdapat informasi seperti judul materi pada
E-LKPD, identitas pengguna E-LKPD, serta dilengkapi dengan gambar yang
disesuaikan dengan E-LKPD dan juga memiliki warna yang dapat menarik pengguna.
Rancangan halaman cover dapat dilihat pada gambar 1

BAR KERJA

PESERTA DIDIK

IVEWORKSHEETS

Gambar 1 Cover Rancangan Awal E-LKPD.

Selanjutnya jika digeser kebawah halaman berikutnya maka akan muncul halaman
yang berisi petunjuk penggunaan E-LKPD, petunjuk penggunaan fitur liveworksheet,
capaian pembelajaran dan tujuan pembelajaran seperti pada Gambar 2 Berikut

-

PETUNJUK PENCCUNAAN

1.1silah Identitas ananda fericbih

2.Berdoa sebelum mengerjakan E-
1xPD

3.Baca dan cermati petunik

TUJUAN PEMBELAJARAN

5 et i et ey

e e o ol s
nerinymg e

e

‘menggunaknnya.
4.Tiutilah setiap avahian yang ada
pada setiap kegiatan dalam E-

LKPD ini. [ pite———

e NS umwonsss =

Gambar 2. Halaman Utama E-LKPD

Berikutnya jika digeser ke halaman bawah akan tampil isi dari E-LKPD yaitu
kegiatan pembelajaran yang berisi video, uraian pengerjaan E-LKPD berdasarkan
sintak Project Based Learning (PjBL), dan uraian pengerjaan Latihan dari project yang
telah dilakukan seperti pada Gambar 3 Berikut

cl)

Gambar 3. Halaman Isi E-LKPD

Ketika digeser kebawah akan ditampilkan penutup dari E-LKPD yaitu membuat
kesimpulan dari kegiatan yang telah dilakukan seperti Gambar. Berikut
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Gambar 4. Halaman Penutup E-LKPD

Selanjutnya Ketika digeser kebawah akan tampil tombol Finish untuk
mengakhiri pengerjaan E-LKPD dan halaman yang melampirkan identitas pengisi
seperti Gambar. Berikut.

I i What do you want to do? -
i Check Box B .
e 0 &

I What do you want to do?

d &

yEEET
4

Ema

Gambar 5. Tombol Finish E-LKPD
b. Evaluasi Diri
Hasil pengamatan pada saat pembuatan prototype dievaluasi sendiri oleh
pengembang, kemudian dianalisis dan direvisi oleh pengembang dari hasil evaluasi diri.
Aspek dari evaluasi diri mencakup kelayakan isi, penyajian materi dan kebahasaan.
a) Tinjauan oleh pakar
Pada tahap ini validator memberikan saran-saran untuk memperbaiki E-
LKPD. Setiap saran langsung disertai dengan analisis dan revisi. Adapun saran-
saran dari para ahli adalah sebagai berikut. Pada aspek isi tampilan E-LKPD sudah
bisa dikatakan valid, karena sudah melakukan revisi sesuai dengan saran validator

Sebelum Revisi  Setelah Revisi

PETUNJUK PENCCUNAAN

Gambar 6. Tampilan Petunjuk E-LKPD sebelum dan setelah Revisi

Pada tampilan petunjuk E-LKPD dibagian judul sebelum melakukan validasi
E-LKPD hanya terdapat petunjuk penggunaan E-LKPD dan tidak ada nomor pada
Langkah-langkah yang disediakan dan warna background beberapa kolum yang
terlalu gelap, setelah melakukan validasi, validator menyarankan membuat
keterangan petunjuk untuk penggunaan fitur liveworksheet dan memberikan
nomor pada Langkah petunjuk penggunaan E-LKPD dan mengubah warna
background setiap kolum.

Pada aspek kelayakan bahasa E-LKPD sudah bisa dikatakan valid, karna
sudah melakukan revisi sesuai dengan saran validator. Berikut tampilan E-LKPD
sebelum dan sesudah direvisi dapat dilihat pada Gambar 7
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Sebelum Revisi Setelah Revisi

YY) o

Gambar 7. Tampilan Men@gvaluasi E-LKPD 1 sebelum dan setelah
Revisi

Pada tampilan tahap 7 mengevaluasi jenis font yang digunakan kurang jelas
dan tidak menarik, pada evaluasi chexk box latihannya kurang terarah dan Bahasa
yang digunakan kurang bisa dipahami, setelah melakukan validasi, validator
menyaran kan mengganti jenis font, menghilangkan evaluasi check box dan
ukuran serta mempebaiki redaksi Bahasa pada bagian mengevaluasi beberbentuk
kesimpulan atau laporan sederhana.

Pada aspek didaktik atau penyajian sudah dikatakan valid, karena sudah
melakukan revisi sesuai dengan saran validator. Dapat dilihat pada gambar 8.
Berikut.

Sebelum Revisi  Setelah Revisi

PV 5= i

Gambar 8. Tampilan Projek sebelum dan setelah revisi

Pada tampilan mendesain proyek masalah yang disajikan pada masalah 1
belum terlihat adanya sebuah projek, setelah melakukan validasi, validator
menyarankan mengubah masalah satu dengan tidak menyajikan data pada soal
seperti tinggi pemain bola basket serta tinggi maksimum

Temuan ini sejalan dengan hasil penelitian lain yang menunjukkan bahwa E-LKPD
dengan model Project Based Learning mudah untuk digunakan, fitur-fitur yang menarik seperti
video pembelajaran bersifat fleksibel sehingga mudah diakses serta peserta didik lebih kreativ
karena produk yang disajikan dikerjakan oleh peserta didik dan dalam mengerjakan soal
evaluasi (Putri & Astawan, 2022). Dilihat dari aspek kemudahan penggunaan, efisien waktu
pembelajaran dan manfaat yang diperoleh penggunaan E-LKPD menggunakan aplikasi
liveworksheet mudah digunakan materi yang disajikan mudah dipahami, waktu yang
digunakan lebih efektif dan efisien serta dapat membantu peserta didik menemukan kesulitan
pengerjaan Latihan dan mengetahui tingkat pemahamannya karena otomatis mengoreksi
(Afriani, 2023).

Berdasarkan hasil tersebut dapat dikatatakan bahwa E-LKPD berbasis Project Based
Learning (PjBL) berbantuan aplikasi liveworksheet pada materi fungsi kuadrat layak untuk
dikembangkan karena mudah untuk dipahami dalam proses pembelajaran, susunan materi
yang disajikan sudah sistematis, sudah sesuai dengan tujuan pembelajaran yang ingin
dicapai, dan bahasa yang digunakan mudah dipahami.

SIMPULAN

Berdasarkan penilitian dan analisis data yang telah dilakukan dapat disimpulkan
bahwa E-LKPD berbasis project based learning (PjBL) berbantuan aplikasi liveworksheets
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pada materi Fungsi Kuardrat. hasil penilaian validator oleh ahli materi diperoleh persentase
penilaian akhir kevalidan E-LKPD berbasis Project Based Learaning (PjBL) berbantuan
aplikasi Liveworksheet 83% dengan kategori sangat valid. Serta oleh ahli pakar tekonologi
diperoleh persentase penilaian akhir kevalidan E-LKPD berbasis Project Based Learaning
(PjBL) berbantuan aplikasi Liveworksheet 94,5% dengan kategori sangat valid . Berdasarkan
hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa E-LKPD berbasis Project Based Learaning (PjBL)
berbantuan aplikasi Liveworksheet dinyatakan valid. hal ini membuktikan E-LKPD
menggunakan aplikasi liveworksheets pada materi fungsi kuadrat telah valid untuk digunakan.
E-LKPD berbasis project based learning (PjBL) berbantuan aplikasi liveworksheets pada
materi Fungsi Kuardrat ini sudah dilengkapi dengan uranaian materi yang ringkas dan lengkap,
contoh-contoh soal, rangkuman materi, serta video yang mudah untuk dipahamai. E-LKPD
menggunakan aplikasi liveworksheets ini mudah untuk diakses kapanpun dan dimanapun
sehingga dapat membantu peserta didik untuk belajar secara mandiri di rumabh.
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